[bookmark: _Hlk119439343]BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan pada akhir bulan Oktober sampai pertengahan bulan November 2022 yang berlokasi di poli gigi Klinik Pratama Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan  bertujuan untuk mengetahui pembentukan stain dan tingkat keparahan stain yang diakibatkan konsumsi kopi pada warga rusun Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan. 
Sampel sebanyak 35 orang yang sesuai dengan kriteria inklusi, dan jika responden menyetujui dilanjutkan dengan menandatangani informed consent sebagai salah satu syarat untuk ikut serta dalam berpartisipasi kegiatan penelitian ini. Hasil penelitian ini disajikan dalam beberapa bentuk, yaitu :
1. Analisa Univariat
Penelitian ini menggunakan analisis univariat.  Analisis univariat adalah  analisis yang jenisnya hanya melibatkan satu variabel saja. Dalam keterkaitannya  analisis hubungan antar variabel maka analisis univariat ini melibatkan hanya satu variabel dependen  (Lusiana dkk, 2020). 
Analisis univariat pada penelitian ini meninjau setiap variabel dengan mempergunakan distribusi frekuensi yaitu ukuran proporsi atau persentase. 


         Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Konsumsi Kopi Pada Responden
	      Konsumsi Kopi
	    Frekuensi
	Persentase

	Ya
	35
	100 %

	Tidak
	0
	0 %

	Total
	35
	100%


[bookmark: _Hlk122475038][bookmark: _Hlk122473776]Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan hasil penelitian terlihat bahwa pada responden konsumsi kopi sebanyak 35 orang (100%) dan yang tidak konsumsi kopi 0% disesuaikan dengan kriteria inklusi.
Diagram 5.1 Persentase Konsumsi Kopi Pada Responden
          
Berdasarkan diagram 5.1 menunjukan hasil penelitian terlihat bahwa pada responden konsumsi kopi sebanyak 35 orang (100%) dan yang tidak konsumsi kopi 0%  disesuaikan dengan kriteria inklusi
Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Jenis Kopi 
	Jenis Kopi
	Frekuensi
	Persentase

	Kopi Instan
	19
	54%

	Kopi Bubuk
	16
	46%

	Total
	35
	100 %


     Berdasarkan tabel 5.2 hasil penelitian menunjukan bahwa frekuensi berdasarkan jenis kopi yang biasa di konsumsi, kopi instan sebanyak 19 (54%) dan kopi bubuk sebanyak 16 (46%).
           Diagram 5.2 Persentase Jenis Kopi yang Biasa Di Konsumsi

             
Berdasarkan diagram 5.2 hasil penelitian menunjukan bahwa frekuensi berdasarkan jenis kopi yang biasa di konsumsi, kopi instan sebanyak 19 (54%) dan kopi bubuk sebanyak 16 (46%).
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Konsumsi Kopi Dalam Sehari
	Konsumsi Kopi
	Frekuensi
	Persentase

	1-3 Gelas / hari
	25
	71 %

	4-6 Gelas / hari
	10
	29 %

	>6 Gelas / hari
	0
	0%

	Total
	35
	100 %


[bookmark: _Hlk122475610]Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa banyaknya responden konsumsi kopi 1-3 gelas/hari sebanyak 25 (71%), 4-6 gelas/hari sebanyak 10 (29%), dan >6 gelas/hari sebanyak 0 (0%). 


Diagram 5.3 Persentase Konsumsi Kopi Dalam Sehari
                   
Berdasarkan diagram 5.3 menunjukkan bahwa banyaknya responden konsumsi kopi 1-3 gelas/hari sebanyak 25 (71%),      4-6 gelas/hari sebanyak 10 (29%). 

          Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Lama Konsumsi Kopi
	Lama Konsumsi Kopi
	Frekuensi
	Persentase

	1-5 Tahun
	22
	63 %

	6-10 Tahun
	10
	29 %

	>10 Tahun
	3
	8 %

	Total 
	35
	100%



Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan bahwa banyaknya responden lama konsumsi kopi 1-5 tahun sebanyak 22 (63%), 6-10 tahun sebanyak 10 (29%), >10 tahun sebanyak 3 (8%).




Diagram 5.4 Persentase Lama Konsumsi Kopi
                         
 Berdasarkan diagram 5.4 menunjukan bahwa banyaknya responden lama konsumsi kopi 1-5 tahun sebanyak 22 (63%), 6-10 tahun sebanyak 10 (29%), >10 tahun sebanyak 3 (8%).
        
                                       
 Tabel 5.5  Distribusi Frekuensi Waktu Konsumsi Kopi
	Waktu Konsumsi Kopi
	Frekuensi
	Persentase

	           Pagi Hari
	18
	52 %

	           Siang Hari
	12
	34 %

	           Malam Hari
	5
	14 %

	Total
	35
	100 %



Hasil penelitian terlihat pada tabel 5.5 menunjukan bahwa banyaknya responden waktu konsumsi kopi, pagi hari sebanyak 18 (52%), siang hari sebanyak 12 (34%), malam hari  sebanyak 5 (14%)
                            



	Diagram 5.5 Persentase Waktu Konsumsi Kopi



                                      
	

	Berdasarkan  pada diagram 5.5 menunjukan bahwa banyaknya responden waktu konsumsi kopi, pagi hari sebanyak 18 (52%), siang hari sebanyak 12 (34%), malam hari  sebanyak 5 (14%)



               
Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Kriteria Tingkat Keparahan Stain
	Kriteria 
	Frekuensi 
	Persentase

	Baik
	15
	43 %

	Sedang
	20
	57 %

	Buruk
	0
	0 %

	Total 
	35
	100 %



Berdasarkan tabel 5.6 menunjukan bahwa banyaknya responden dengan tingkat keparahan stain yang terbanyak pada kriteria sedang yaitu 20 (57%), kriteria baik sebanyak 15 (43%), dan kriteria buruk sebanyak  0 (0%). 




Diagram 5.6 Persentase Tingkat Keparahan Stain
                            
Berdasarkan diagram 5.6 menunjukan bahwa banyaknya responden dengan tingkat keparahan stain yang terbanyak pada kriteria sedang yaitu 20 (57%), kriteria baik sebanyak 15 (43%), dan kriteria buruk sebanyak  0 (0%). 

B. Pembahasan
             Berdasarkan hasil penelitian yang disesuaikan dengan kriteria inklusi pada  tabel 5.1 responden konsumsi kopi pada warga rusun Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan yaitu sebanyak 35 warga (100%) yang memiliki kebiasaan konsumsi kopi yang rutin dan terus menerus. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurlatifah (2018)dengan 96 responden pengunjung Warkop di Kota Makassar yang konsumsi kopi.
 Hasil penelitian dari tabel 5.2 jenis kopi yang biasa di konsumsi responden adalah kopi instan sebanyak 19 (54%) dan kopi bubuk sebanyak 16 (46%).  Asumsi peneliti kopi instan sangat mudah didapat dan tidak dicampur dengan bahan lain dikarenakan kopi instan sudah terdapat kandungan gula. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfi (2018), kopi  instan  merupakan  produk  yang  praktis untuk dikonsumsi yang disesuaikan dengan pendapatan. 
Hasil penelitian dari tabel 5.3 terkait konsumsi kopi responden yang terbanyak 1-3 gelas/hari 25 (71%).  Penelitian Yoga (2020), menerangkan bahwa dari 25 responden 90% melakukan kebiasaan minum kopi 1-3 gelas/hari. Penelitian oleh Lestari (2020), menyatakan dari 89 responden yaitu sebanyak 49 responden (55,1%) dikategorikan konsumsi kopi 1-2 gelas/hari.      
Hasil penelitian dari tabel 5.4 lama konsumsi kopi pada warga rusun Kodiklat TNI yang terbanyak adalah 1-5 tahun dengan 22 responden (63%). Penelitian yang sudah dilakukan oleh Yoga (2020), bahwa dari 25 terdapat 16 responden (64 %) dengan konsumsi kopi selama >1 tahun. 
Hasil peneltian pada tabel 5.5 menunjukkan waktu konsumsi kopi terbanyak adalah pada pagi hari yaitu 18 responden (52%). Menurut asumsi peneliti, responden memiliki kepercayaan konsumsi kopi di waktu pagi dapat meningkatkan konsentrasi, terjaga dari ngantuk dan menambah semangat dalam melakukan aktifitas. Dari penelitian Lestari (2020) menunjukkan studi yang sama bahwa sebagian besar responden yang mengonsumsi kopi mengatakan 2 gelas/hari merasa cukup, biasanya dipagi hari. Mereka juga mengatakan mengonsumsi kopi untuk mengurai ngantuk, dan sudah menjadi kebiasaan minum kopi ketika kumpul bersama teman-teman, untuk menyegarkan badan menghilang rasa lelah dan dapat mengurangi stres. 
[bookmark: _Hlk123759945]             Responden yang memiliki tingkat keparahan stain dengan kriteria baik sebanyak 15 (43%), kriteria sedang sebanyak 20 (57%), dan kriteria buruk 0 (0%). Hasil observasi peneliti dari 35 responden didominasi dengan tingkat keparahan stain kriteria sedang dikuatkan oleh hasil penelitian   sebelumnya   yang   dilakukan   Ni   Nyoman  Kasihani  (2020)  mengenai  aktivitas  risiko  dan  status  stain ekstrinsik  gigi  pada  masyarakat  yang  hasilnya  menunjukkan  62%  masyarakat  mengalami  stain dengan  kategori  sedang.
Responden yaitu warga rusun Kodiklat TNI  telah mengetahui tentang pewarnaan pada gigi atau stain yang disebabkan oleh konsumsi kopi yang secara rutin dan terus menerus pada jangka waktu yang lama. Sebagian responden memiliki kesadaran akan kesehatan gigi dan mulut sehingga selalu memeriksakan secara rutin setiap 6 bulan sekali untuk melakukan pembersihan karang gigi  (scalling) agar oral hygiene terjaga dan selalu dalam keadaan bersih.
Penelitian sebelumnya oleh  Khasanah,dkk (2021) menerangkan bahwa dari 63 orang sampel yang diperiksa didapatkan hasil bahwa sebanyak 49 orang (77,8%) masyarakat mengalami stain. Hasil penelitian oleh Munadirah,dkk  (2020) menunjukkan hal yang sama, dimana diperoleh indikator stain baik 0%, sedang 22,9% dan yang buruk 77,1%. 
Pembentukan stain yang terdapat pada permukaan gigi disebabkan oleh kandungan kopi yaitu kafein dan tanin (Khasanah dkk,2021).  Kafein dan tanin bisa mengubah warna lapisan terluar gigi atau enamel (Munadirah dan Nurwiyana,2020). Menurut beberapa literatur sebelumnya melaporkan bahwa terdapat hubungan konsumsi kopi secara rutin dan terus menerus pada jangka waktu yang lama dapat menyebabkan stain terbentuk pada permukaan gigi. Menurut Nurul tahun 2019, menerangkan bahwa stain adalah suatu lapisan yang berwarna pada permukaan gigi yang menjadi masalah estetika, penyebabnya karena makanan, minuman yang berwarna ataupun rokok yang menimbulkan warna pada permukaan gigi yang terjadi secara pelan-pelan dalam jangka waktu yang panjang. 
 Hasil penelitian  oleh  Munadirah dan Nurwiyana  tahun  2020, menyatakan efek dari mengkonsumsi kopi yang berlebihan yaitu gangguan pada kesehatan gigi. Terbiasa mengkonsumsi minuman berwarna seperti kopi dapat menyebabkan noda gigi yang membuat permukaan gigi menjadi kasar.  Sedangkan hasil penelitian dari  Tsuneo Namba dan Matsue tahun 2002, menyatakan bahwa kopi memang kaya zat bioaktif. Jika dikonsumsi sesuai takaran yang semestinya akan memberikan efek yang menguntungkan bagi kesehatan (Namba dkk, 2002 dalam Adepoju, 2017).
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PENUTUP 

A. Kesimpulan
              Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tentang Gambaran Kebiasaan Konsumsi Terhadap Pembentukan Stain pada Warga Rusun Kodiklat TNI yang berlokasi di Serpong Tangerang Selatan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Kebiasaan konsumsi kopi pada warga rusun Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan sebanyak 35 responden dengan konsumsi kopi. Kopi Instan banyak dikonsumsi responden 19 (71%), 1-3 gelas/hari 25 responden (29%)  konsumsi kopi pada waktu pagi hari 18 (52%) selama 1-5 tahun terdapat 22 responden (63%). 
2. Tingkat keparahan stain pada warga rusun Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan sebanyak 20 responden dengan kriteria stain sedang  (57%) dan kriteria stain baik 15 responden (43%) dan sebanyak 0  (0%) responden yang memiliki kriteria buruk.
B. Saran
1. Bagi Responden
a. Bagi warga rusun Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan diharapkan sebaiknya untuk dapat mengurangi konsumsi kopi yang secara rutin dan terus menerus serta jangan berlebihan sesuaikan dengan kadar konsumsi kopi yang sesuai atau yang disarankan.

b. Bagi warga rusun Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan untuk dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan khususnya kesehatan gigi dan mulut dan meningkatkan kebersihan gigi dan mulut dengan cara menyikat gigi dan pemeriksaan rutin setiap 6 bulan sekali. 
c. Bagi warga rusun Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan untuk meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut.
2. Bagi Institusi
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau masukan untuk mencegah terjadinya penyakit gigi dan mulut yang disebabkan oleh konsumsi kopi yang secara rutin dan terus menerus serta dapat digunakan sebagai acuan untuk pengambilan keputusan dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.
3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel-variabel penelitian dan memperluas penelitian agar semua masyarakat luas dapat memiliki kesehatan gigi dan mulut yang baik.
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Persentase Frekuensi Konsumsi Kopi Setiap Hari


1-3 Gelas/hari	4-6 Gelas/hari	>	 6 Gelas	25	10	0	

Persentase Lama Konsumsi Kopi


1 -5 Tahun	6 - 10 Tahun	>	 10 Tahun	22	10	3	

Persentase Waktu Konsumsi Kopi


Pagi Hari	Siang Hari	Malam Hari	18	12	5	

Persentase Tingkat Keparahan Stain


Baik	Sedang	Buruk	15	20	0	

Persentase Konsumsi Kopi


Ya	Tidak	35	0	

Persentase Jenis Kopi


Kopi Instan 	Kopi Bubuk	19	16	
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